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A. Latar Belakang
 Usia sekolah merupakan usia penting dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik anak. Periode ini juga disebut sebagai periode kritis karena pada masa ini anak mulai mengembangkan kebiasaan yang biasanya cenderung menetap sampai dewasa (Hariyanti, 2008). Salah satunya adalah kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut, menurut Sondang (2008) perilaku anak Indonesia di dalam menjaga kesehatan rongga mulut masih rendah. Perawatan gigi dianggap tidak terlalu penting, Padahal manfaatnya sangat vital dalam menunjang kesehatan dan penampilan.
Dalam rangka menunjang peningkatan kesehatan gigi dan mulut masyarakat dalam tingkat global di adakan Peringatan Hari Kesehatan Gigi dan Mulut sedunia. Hari kesehatan gigi dan mulut dunia atau disebut juga World Oral Health Day (WOHD) adalah hari yang diperingati oleh seluruh masyarakat dunia setiap tahun, peringatan WOHD inidirayakan setiap tanggal 12 September. Sedangkan untuk Indonesia dikenal dengan sebutan Bulan Kesehatan Gigi Nasional (BKGN) (Kemenkes RI, 2014)
Menurut WHO tahun 2012 diperoleh data bahwa 90% anak-anak sekolah diseluruh dunia menderita masalah gigi dan mulut berupa karies gigi, gigi berlubang dan lainnya. Prevalensi terbanyak terdapat di asia dan amerika latin yaitu sebnayak 60-90% anak usia sekolah mengalami masalah gigi dan mulut. Dan rata–rata masalah khusus karies gigi (DMFT) pada anak usia sekolah berkisar 24% Indeks karies (WHO, 2012).
Di Indonesia prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut berada di provinsi Sulawesi Selatan sebesar 36,2% dan Kalimatan Selatan sebesar 36,1%. Kemudian lima provinsi dengan prevalensi masalah gigi dan mulut tertinggi yaitu Gorontalo (33,1%), Sulawesi Tengah (31,2%), Aceh (30,5%), Sulawesi Utara (29,8%) dan Kalimantan Selatan (29,2%). Provinsi dengan prevalensi gigi dan mulut terendah adalah Sumatera Utara (16,7%), Sumatera Selatan (17,0%), Lampung (18,1%), Kepulauan Riau (19,0%) dan Kepulauan Bangka Belitung (19,4%). Sedangkan prevalensi nasional tahun 2013 masalah gigi dan mulut adalah 25,9% sebanyak 14 provinsi mempunyai masalah gigi dan mulut diatas angka nasional. Data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2014) menyatakan presetase penduduk dengan masalah gigi dan mulut meningkat berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 dan 2013 dari 23,2% menjadi 25,9%. Masalah yang paling banyak adalah dalam bentuk karies gigi pada dewasa dengan prevalensi 85% dan pada anak-anak 15% (Riskesdas, 2013).
Di Lampung prevalensi masyarakat yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut menurun berdasarkan Riset Kesehatan dasar dari tahun 2007 dan 2013 dari 18,1% menjadi 15,3%. Data untuk masalah gigi dan mulut pada anak-anak paling banyak terjadi pada anak usia sekolah yaitu 6-12 tahun dengan prevalensi 8,5% dan pada dewasa 6,8% (Riskesdas, 2013). Di Provinsi Pringsewu data untuk anak yang memiliki pengalaman karies gigi sebanyak 63,4% (BPS, 2015).
Data di Puskesmas Sukoharjo jumlah kunjungan masyarakat yang mengalami kesehatan gigi dan mulut sebanyak 14 kunjungan perbulan terdiri dari 8 anak-anak yang mengalami masalah gigi dan mulut kemudian 6 kunjungan orang dewasa. Kesadaran terhadap fakta bahwa ditengah masyarakat khususnya anak-anak sekolah dasar, tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut masih sangat rendah dan belum menjadi prioritas (Data Puskesmas Sukoharjo, 2017).
Anak memasuki dunia sekolah akan dihadapkan pada tuntutan sosial yang baru, yang menyebabkan timbulnya harapan-harapan atas diri sendiri (self-expect-action) dan aspirasi-aspirasi baru, dengan lain perkataan akan muncul lebih banyak tuntutan dari lingkungan maupun dari dalam anak sendiri yang kesemuanya ingin dipenuhi serta tumbuh kembang anak mulai terasah dengan sendirinya (Gunarsa, 2006). Menurut Wong (2008) beberapa yang mempengaruhi tumbuh kembang anak usia sekolah diantaranya: ekonomi, pola asuh dan dukungan orang tua, lingkungan, sosial budaya, pendidikan dan aktualisasi diri.
Dukungan orang tua dapat diberikan seperti upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang sebaiknya dilakukan sejak usia dini agar mereka dapat mengetahui cara memelihara kesehatan gigi dan mulut secara baik dan benar. Seperti halnya peran orang tua ketika mengajarkan sikat gigi yang benar dengan memberi contoh langsung. Selain itu pola makan dari anak yang kurang diperhatikan orang tua menjadikan faktor utama terjadinya karies pada anak–anak usia sekolah. Maka dari itu peranan orang tua sangat penting dalam hal menjaga kesehatan gigi anak usia sekolah. Gigi anak-anak yang sehat tentu karena orang tua itu dapat memperhatikan sungguhsungguh kesehatan gigi anaknya, karena orang tua yang bijaksana adalah orang tua yang gigi anaknya sehat (Machfoeds, 2005).
Pada penelitian Isman Susanto dan Nita Fitriana (2015) dengan judul penelitian dukungan orang tua dengan perilaku cuci tangan dan gosok gigi pada anak di TK ABA Kepiton, Kulon Progo. Menjelaskan bahwa perilaku kesehatan pada anak ini sebenarnya dapat ditimbulkan dengan melakukan kebiasaan kesehatan. Kebiasaan-kebiasaan kesehatan pada masa kanak-kanak terbentuk karena pengaruh sikap dan tingkah laku orang tua. Anak-anak merupakan masa dimana masih dalam taraf memerlukan bimbingan yang ketat. Orang tua sebagai bagian dari keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam tahap perawatan atau pemeliharaan kesehatan anggota keluarganya.
Didukung dengan penelitian Arta Deborah Simanjuntak (2014) dengan judul penelitian hubungan peran orang tua dalam perawatan gigi anak terhadap resiko kejadian karies pada anak usia 6-8 tahun di Sekolah Dasar Kelurahan Sungai Beliung Pontianak. Dimana Peran orang tua yang tergolong dalam kategori baik yaitu 53,1% dan kurang baik yaitu 46,9%. Analisis selanjutnya menggunakan chi-square, diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05), artinya ada hubungan peran orang tua dalam perawatan gigi anak terhadap resiko kejadian karies pada anak usia 6-8 tahun di Sekolah Dasar Kelurahan Sungai Beliung Pontianak.
Berdasarkan survey pendahuluan yang di SD N 1 Jatirejo diperoleh data siswa/siswi kelas 1-3 sebanyak 82 orang. Peneliti melihat data kunjungan siswa/siswi di Unit Kesehatan Sekolah (UKS) SD N 1 Jatirejo. Dari data tersebut sebanyak 26 siswi  ke UKS selama 6 bulan terakhir. Ada sebanyak 7 siswa/siswi ke UKS mengeluh giginya sakit karena ada yang tanggal dan karies gigi. Dari observasi yang peneliti lakukan sebagian besar siswa/siswi kelas 1 – 3 mengalami karies gigi. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara ke 10 siswa/siswi tentang perilaku menggosok gigi. Diperoleh hasil 3 (30%) siswa/siswi mengaku tidak menggosok gigi jika tidak di suruh oleh orang tuanya. 5 (50%) siswa/siswi mengaku menggosok gigi 2 hari sekali, dan 2 (20%) siswa/siswi sudah menerapkan gosok gigi 2 kali dalam sehari.
Kemudian peneliti menanyakan kepada 10 siswa dan siswi tersebut tentang dukungan orang tua dalam kegiatan menggosok gigi. 6 (60%) siswa/siswi menjawab orang tua mereka tidak menekankan untuk menggosok gigi, mereka hanya bertanya apakah sudah menggosok gigi dan jika anak menjawab sudah, orang tua tidak lagi memantaunya. 4 (40%) siswa/siswi mengatakan orang tua mereka sangat memnatau kegiatan menggosok gigi dan selalu memperhatikan saat mereka menggosok gigi.
Berdasarkan survey pendahuluan dan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan dukungan orang tua terhadap perilaku menggosok gigi pada siswa/siswi kelas 1 – 3 di SD Negeri 1 Jatirejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu tahun 2018. 

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: ”Apakah ada hubungan dukungan orang tua terhadap perilaku menggosok gigi pada siswa/siswi kelas 1 – 3 di SD Negeri 1 Jatirejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu tahun 2018?”.

C. Tujuan 
1. Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan orang tua terhadap perilaku menggosok gigi pada siswa/siswi kelas 1 – 3 di SD Negeri 1 Jatirejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi dukungan orang tua pada siswa/siswi kelas 1 – 3 di SD Negeri 1 Jatirejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu tahun 2018.
b. Diketahui distribusi frekuensi perilaku menggosok gigi pada siswa/siswi kelas 1 – 3 di SD Negeri 1 Jatirejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu tahun 2018.
c. Diketahui hubungan dukungan orang tua terhadap perilaku menggosok gigi pada siswa/siswi kelas 1 – 3 di SD Negeri 1 Jatirejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu tahun 2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa/Siswi
Memberi pengetahuan kepada siswa/siswi tentang cara menggosok gigi dan dampak jika tidak menggosok gigi.
2. Bagi Orang Tua
Mendorong orang tua untuk lebih memperhatikan kesehatan gigi dan mulut anaknya serta menerapkan perilaku menggosok gigi rutin kepada anaknya. 
3. Bagi SD Negeri 1 Jatirejo
Lebih meningkatkan usaha kesehatan sekolah dalam upaya pemeliharaan kesehatan terutama kesehatan gigi dan mulut, serta bekerjasama lintas sektoral untuk memberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut serta cara menggosok gig yang baik dan benar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi dan bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang hubungan dukungan orang tua terhadap perilaku menggosok gigi.



E. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif, desain penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Objek penelitiannya adalah hubungan dukungan orang tua terhadap perilaku menggosok gigi, dan subyek penelitiannya adalah orang tua dari siswa/siswi kelas 1 – 3 dan siswa/siswi kelas 1 – 3 di SD Negeri 1 Jatirejo. Adapun waktunya telah dilaksanakan pada tanggal 3-14 Mei 2018.

